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Abstract: Learning related to environmental education for Early Childhood
Education (PAUD) students requires innovation for further development. The
purpose of this research is to develop an SRM model for environmental education
for PAUD students so that the HOTS increases. Quantitative research method with
the population of this research was all PAUD students in East Jakarta. The sample
used was PAUD students with active status (not on leave). The sample was
randomly selected using random sampling technique. Based on the results of the
study, it can be concluded that the SRM model has a valid category and is suitable
for use in learning. The SRM model as a solution provides a view of how important
it is for students in the 21st century to develop their abilities in terms of critical
thinking and creative thinking. This ability needs to be trained so that students have
the ability to solve the problems they are currently facing.
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Abstrak: Pembelajaran terkait Pendidikan lingkungan hidup pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memerlukan inovasi untuk
pengembangan lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan model SRM untuk Pendidikan lingkungan hidup pada mahasiswa
PAUD agar HOTS mengalami peningkatan. Metode penelitian kuantitatif dengan
populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PAUD di Jakarta Timur.
Sampel yang digunakan adalah mahasiswa PAUD dengan status aktif (bukan cuti).
Sampel dipilih secara acak dengan Teknik sampling random sampling.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model SRM memiliki
kategori valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Model SRM sebagai
sebuah solusi memberikan sebuah pandangan tentang betapa pentingnya
kemampuan mahasiswa pada abad 21 yang harus dikembangkan dalam hal ini
berpikir kritis dan berpikir kreatif. Kemampuan ini perlu dilatih agar mahasiswa
memiliki keampuan dalam memcahkan masalah yang sedang dihadapi saat ini.

Kata Kunci: pembelajaran, model SRM

Pengembangan HOTS pada mahasiswa  Husamah, 2018; Rahayu et al., 2011;
sangat penting karena merupakan  Saputri et al., 2019; Saputro et al., 2019).
komponen dari kemampuan abad 21 yaitu  HOTS merupakan kemampuan berpikir
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif,  tingkat tinggi yang harus dimiliki oleh
komunikasi, dan kolaborasi (Khoiriyah &  seseorang untuk memecahkan masalah
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yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari.

Adapun kemampuan HOTS yang
diutarakan oleh Anderson et al., (2001)
adalah terdiri dari 3 level vyaitu
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Kemampuan ini perlu untuk dilatih dan
dikembangkan pada mahasiswa agar
mereka bisa bersaing pada abad 21.
Kemampuan HOTS dapat dilatih dengan
beberapa cara yaitu mengembangkan
model pembelajaran yang berbasis pada
HOTS.  Model

seperti ini dapat

upaya  peningkatan
pembelajaran yang
dikembangkan dengan memperhatikan
HOTS vyaitu

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

tahapan dalam berpikir

Adapun model yang sebelumnya pernah
dikembangkan untuk meningkatkan HOTS
adalah model OIDDE (Husamah et al.,
2018a, 2018b). Model ini menekankan
pada upaya peningkatan pada materi dan

topik bahasan biologi.

Pengembangan  model  menjadi
sebuah  alternatif  untuk  membuat
Pendidikan lingkungan hidup menjadi

lebih bervariasi dan tidak monoton. Model
pembelajaran yang dikembangkan untuk
mahasiswa PAUD sangat penting untuk
meningkatkan wawasan mahasiswa agar
ketika lulus bisa digunakan untuk mengajar
anak usia dini. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang bisa dikembangkan
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dapat diberi nama model SRM (Searching,
Reading, Mapping). Model pembelajaran
ini memiliki potensi untuk dikembangkan
untuk mahasiswa PAUD dalam Pendidikan
lingkungan hidup. Tahapan dari model
SRM yang dimulai dengan proses mencari
(searching) dapat diaplikasikan pada
mahasiswa PAUD untuk mencari topik
didiskusikan.

reading yang

lingkungan yang dapat

Tahapan kedua vyaitu
merupakan tahapan membaca dari berbagai
literatur untuk memecahkan masalah.
Kemudian diakhiri dengan tahapan ketiga
yaitu memetakan solusi (mapping) yang
bertujuan untuk membuat hasil kajian dan
bacaan dari literatur menjadi lebih mudah
dipahami.

Urgensi dari penelitian ini adalah
bahwa HOTS mahasiswa PAUD perlu
untuk ditingkatkan agar bisa menyesuaikan
dengan kebutuhan abad 21 yang sangat
kompetitif. Pengembangan model
Pendidikan
Hidup dapat menjadi alternatif solusi untuk
meningkatkan HOTS mahasiswa PAUD.

Penelitian ini juga sejalan dengan tren dari

pembelajaran Lingkungan

penelitian Pendidikan pada abad 21 yang
mengarah pada pengembangan perangkat
pembelajaran yang lebih modern dan
adaptif dengan perkembangan zaman yang

semakin modern.
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METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah
selurun mahasiswa PAUD di Jakarta
Timur. Sampel yang digunakan adalah
mahasiswa PAUD dengan status aktif
(bukan cuti). Sampel dipilih secara acak
dengan Teknik sampling random sampling.
Tahapan penelitian ini terdiri dari 5 tahapan
sesuai dengan tahapan pada pendekatan
ADDIE (Branch, 2009). Tahapan terdiri
dari Analyze, Design, Develop, Implement,
dan Evaluation. Secara lebih jelas tahapan
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut
ini:
1.Tahapan Analyze (menganalisis)

Pada tahapan ini meruapakan tahapan
pertama yaitu menganalisis keadaan dari
responden dan menganalisis kebutuhan
akan produk Pendidikan lingkungan hidup
dalam hal ini model pembelajaran. Analisis
terhadap kebutuhan mahasiswa PAUD
Pendidikan
lingkungan hidup menjadi sebuah hal yang

dalam pembelajaran
penting untuk dilakukan agar produk yang
dikembangkan tidak salah sasaran.

2. Tahapan Design (merancang)

Pada tahapan kedua yaitu hasil
analisis kebutuhan dillakukan sebuah
perancangan untuk pengembangan produk
Pendidikan berupa model pembelajaran
SRM. Tahapan rancangan ini menjadi
penting untuk dilakukan agar model

pembelajaran yang dikembangkan sesuai
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dengan keadaan kebutuhan mahasiswa
PAUD di kelas. Tahapan desain produk ini
menjadi tahapan yang perlu diantisipasi
apabila mengalami kelambatan dalam
proses merancang produk yang akan
dikembangkan.

3.Tahapan Develop (membuat)

Tahapan ketiga yaitu pengembangan
produk SRM. Tahapan pengembangan
merupakan tahapan inti dari penelitian ini
karena pada tahapan ini lah produk dibuat.
Model SRM yang dikembangkan untuk
PAUD
kemampuan HOTS. Pengembangan model
SRM harus

mahasiswa berbasis  pada

mengikuti panduan dari
tahapan sebelumnya yaitu sesuai dengan
rancangan model yang sudah direncanakan.
Pengembangan model Pendidikan menjadi
sebuah hal yang substansial karena model
pembelajaran merupakan sebuah hal yang
perlu untuk dilakukan di kelas.
4. Tahapan Implement (menerapkan)
Tahapan keempat ini  adalah
implementasi untuk model SRM yang
sudah dikembangkan. Tahapan
implementasi merupakan tindak lanjut dari
produk SRM yang sudah dikembangkan
sebelumnya. Implementasi menjadi sebuah
hal yang penting untuk melihat berbagai
macam kendala yang dialami selama
Pendidikan  lingkungan
hidup. Model SRM dalam hal ini perlu

diimplementasikan pada mahasiswa PAUD

pembelajaran
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sesuai dengan sasaran dari sampel
penelitian ini.
5.Tahapan Evaluate (mengevaluasi)
Tahapan terakhir adalah evaluasi dari
produk model pembelajaran SRM yang
sudah diimplementasikan pada tahapan
sebelumnya. Tahapan evaluasi bertujuan
untuk mengukur seberapa efektif model
SRM dalam peningkatan HOTS mahasiswa
PAUD dalam Pendidikan
hidup. dilakukan
membandingkan skor pre-test dan post-test

mahasiswa PAUD ditinjau dari skor HOTS

lingkungan

Evaluasi dengan

saat pembelajaran Pendidikan lingkungan

hidup menggunakan model SRM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari penelitian ini
adalah sebuah model pembelajaran yang
terdiri dari 3 tahapan pembelajaran yaitu
Searching, reading, mapping (SRM) yang
merupakan  kumpulan dari  tahapan
pembelajaran lingkungan hidup. Model
SRM yang dikembangkan dalam penelitian
ini adalah model yang ditujukan untuk
mahasiswa program studi PAUD dengan

langkah langkah sebagai berikut ini:

Mapping Searching

Reading

Gambar 3. Tahapan pembelajaran model
SRM
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Hasil dari pengembangan model
SRM terdiri dari 3 tahapan yaitu dimulai
dari searching, reading, mapping yang
merupakan tahapan pembelajaran dimulai
dari mencari permasalahan yang akan
dipecahkan.  Tahapan  pertama ini
merupakan bagian dari kegiatan untuk
melakukan pencarian sebuah problematika
yang ada di masyarakat atau lingkungan
sekitar. Selain melakukan pencarian pada
dilakukan  juga

pencarian pada kajian Pustaka yang

keadaan  lapangan,
dilakukan pada berbagai referensi terkait.
Tahapan kedua adalah dengan melakukan
kegiatan membaca dengan merupakan
sebuah langkah yang dilakukan untuk
mencari berbagai kajian teori pendukung
dari masalah yang ingin dipecahkan.
Tahapan ketiga adalah dengan melakukan
pemetaan masalah dengan berbagai cara
yang sesuai dengan keinginan mahasiswa.
Tahapan Mapping ini bukan sebatas
membuat peta konsep/mind map, namun
juga terkait dengan membuat peta yang
lebih jelas terkait masalah yang ingin
dipecahkan. Model SRM adalah sebuah
model yang dikembangkan dalam rangka
untuk

meningkatkan kemampuan

mahasiswa  dalam  peduli
lingkungan hidup. Model SRM adalah

bentuk terobossan yang bisa dilakukan

terhadap

dalam dunia Pendidikan untuk melatih

kemampuan mahasiswa dalam berpikir
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kritis dan berpikir kreatif. Tahapan
Pembelajaran SRM vyang terdiri dari 3
tahapan penting membuat pembelajaran
pada mahasiswa bisa berlangsung lebih
intensif. Hal ini sesuai dengan pronsip dari
manfaat pengembangan model yaitu untuk
bisa digunakan dalam rangka
memberdayakan kemampuan mahasiswa.

Beberapa model lain yang sudah
dikembangkan misalnya model CIRSA
(Djamabhar et al., 2018), yang merupakan
model integrasi antara CIRC dengan
pendekatan ilmiah. Model ini akan lebih
eefektif untuk bisa digunakan dalam
pembelajaran sains dengan materi yang
tergolong sulit untuk dipahami. Model
pembelajaran  ini  bisa ditingkatkan

penggunaannya  dengan melibatkan

berbagai komponen perangkat
pembelajaran yang mendukung dalam
pelaksanaan nya. Model ini harus bida
terintegrasi dengan perangkat
pembelajaran yang lain, khususnya untuk
mata kuliah Pendidikan lingkungan hidup.
Model pembelajaran SRM ini akan bisa
Pendidikan

lingkungan hidup dikarenakan memiliki

dimanfaatkan dalam

tahapan pembelajaran yang sesuai dengan

prinsip kebutuhan abad 21 (Wikanta &
Susilo, 2022; Zulfiani et al., 2020).
Beberapa hal penting dalam
pembelajaran abad 21 yaitu terdiri dari
beberapa kemampuan yaitu berpikir Kritis,
berpikir  kreatif, berkolaborasi, dan
berkomunikasi. Kemampuan berpikir kritis
dari mahasiswa hendaknya perlu terus
untuk ditingkatkan sehingga mahasiswa
bisa melihat segala sesuatunya dengan
logika dan nalar yang terstruktur. Tahapan
SRM vyaitu

mengajak

pembelajaran pada model

seperti  searching  akan
mahasiswa untuk mencari topik bahasan
yang bisa didiskusikan di kelas. Hasil dari
pencrian topik tersebut kemudian nantinya
akan dibaca dalam bentuk sebuah kegiatan
literasi dan mencari literatur terkait.
Adapun tahapan dari model SRM yang
terakhir adalah dengan cara melakukan
pemetaan terhadap berbagai solusi yang
mungkin saja bisa digunakan sebagai
pemecahan solusi. Adapun hasil validasi
ahli menunjukkan bahwa model SRM
memiliki kategori sangat valid. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel

dibawah ini.

Tabel 1. Hasil validasi model SRM oleh ahli

Validator Skor Kategori
Ahli Pembelajaran 1 3.50 Sangat Valid
Ahli Pembelajaran 2 3.40 Sangat Valid
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa model SRM memiliki
kategori valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran. Model SRM sebagai sebuah
solusi memberikan sebuah pandangan
tentang betapa pentingnya kemampuan
mahasiswa pada abad 21 yang harus
dikembangkan dalam hal ini berpikir kritis
dan berpikir kreatif. Kemampuan ini perlu
dilatih  agar mahasiswa  memiliki
keampuan dalam memcahkan masalah

yang sedang dihadapi saat ini
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